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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Demi terciptanya keluarga yang harmonis sangat diperlukan pemahaman 

yang jelas mengenai fungsi dan peran setiap anggota keluarga, setiap individu 

sangat penting untuk memahami apa saja fungsi keluarga. Ada 8 fungsi keluarga 

(Wirdhana, 2013). Pertama fungsi agama, yaitu merupakan hal yang sangat 

mendasar dasar bagi anak untuk mengenal serta mengembangkan nilai dan etika 

dalam  beragama dengan membentuk keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan 

yang Esa. Kedua Fungsi kasih sayang, yaitu berupaya untuk memberikan landasan 

yang kokoh demi keharmonisan di dalam keluarga. Ketiga, fungsi protektif yaitu 

keluarga adalah tempat berlindung bagi anggotanya, untuk menciptakan rasa 

aman serta damai. Keempat fungsi sosial budaya, yaitu memberi kesempatan 

terhadap anggota keluarga untuk mengembangkan nilai dan norma. Kelima fungsi 

reproduksi, yaitu keluarga harus bertanggung jawab untuk merencanakan dan 

mengusahakan memberi keturunan. Keenam sosialisasi dan pendidikan, yaitu 

keluarga sebagai lembaga utama untuk anak hingga dapat menyesuaikan diri 

dengan nilai dan norma yang ada di masyarakat. Ketujuh fungsi ekonomi, yaitu 

berupaya menyangga kehidupan yang mandiri secara ekonomi dan juga 

memenuhi kebutuhan pokok anggota keluarga. Kedelapan fungsi bina lingkungan, 

yaitu memberikan kemampuan kepada  anggota keluarga nya memposisikan diri 

secara serasi, selaras, dan seimbang sesuai dengan dinamika lingkungan di  sekitar  

tempat tinggalnya. 

 Delapan fungsi keluarga ini menjadi landasan utama demi terciptanya 

keselarasan serta keharmonisan di dalam keluarga. Jika kedelapan fungsi 

tersebut telah mampu dilaksanakan oleh setiap anggota keluarga maka akan 

meminimalisir terjadinya konflik peran di dalam keluarga. Namun pada 

kenyataannya tidak semua orang bisa menjalankan fungsi ekonomi dengan baik, 

masih banyak terdapat masyarakat yang ekonominya masih sangat lemah. Situasi 

seperti inilah yang akhirnya membuat perempuan atau istri untuk ikut serta dalam  
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pemenuhan ekonomi keluarga. Tidak sedikit para ibu atau istri yang memutuskan 

untuk bekerja meskipun secara penghasilan tidak mampu mencukupi kebutuhan 

di dalam keluarga (Zahana, 2022).  

 Keluarga merupakan madrasah pertama bagi anak-anak, artinya keluarga 

merupakan tempat pembelajaran pertama bagi anak, maka dari itu keluarga 

seharusnya menjalankan fungsi dan peran dengan baik. Seperti peran mengurus 

pekerjaan rumah tangga, mengasuh dan mendidik anak yang merupakan peran 

reproduktif yang seharusnya dilakukan oleh para orang tua tidak terkecuali suami 

(ayah), selanjutnya peran untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dengan cara 

bekerja atau mencari nafkah merupakan peran produktif yang juga harus 

dilakukan oleh para orang tua, selanjutnya peran untuk bersosialisasi dengan 

masyarakat sekitar, seperti ikut serta dalam kegiatan atau suatu perkumpulan, 

sehingga keluarga bisa beradaptasi dengan lingkungan yang ada. Selain itu peran 

anak-anak juga perlu diperhatikan, sebagai anggota keluarga anak juga 

mempunyai peran yang harus dijalankan baik itu peran produktif, reproduktif dan 

juga sosial kemasyarakatan. 

 Perempuan telah terkontruksi menjadi sosok yang sudah selayaknya 

mengerjakan pekerjaan domestik, banyak yang menganggap bahwa seorang 

perempuan (istri) harus bisa melakukan 3M yaitu; macak, masak, dan manak 

(bersolek, memasak, serta memberikan keturunan). Bahkan sebagian beranggapan 

bahwa perempuan sudah dikatakan ideal jika bisa melakukan semua itu. Pada 

mumnya pembagian kerja dari zaman dahulu sampai sekarang suami selalu 

ditempatkan menjadi pencari nafkah untuk anggota keluarganya. Maka dari itu, 

apabila seorang istri melakukan pekerjaan di luar rumah kerap disebut sebagai 

pencari nafkah sekunder. Dengan alasan tersebut laki-laki (suami) merasa bahwa 

pekerjaa rumah bukanlah pekerjaannya melainkan pekerjaan seorang istri, jika 

suami sudah bekerja, ia menganggap bahwa kewajibanya sudah tertunaikan 

(Saidah & Sugeng, 2018). Hal ini juga terjadi di dalam keluarga petani karet di 

Desa Permata Baru.  

 Desa Permata Baru merupakan desa yang berada di Kecamatan Indralaya 

Utara dengan jumlah penduduk terbanyak, yaitu sebanyak 1951 penduduk laki-

laki (52%) , dan 1804 penduduk perempuan (48%), dengan total keseluruhan 3755 
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penduduk (Badan Pusat Statistk, 2018). Menurut data yang didapat dari data desa, 

50% penduuk didesa permata baru bekerja pada sektor pertanian dan 26% 

diantaranya merupakan petani karet. Jumlah penduduk yang sudah memasuki usia 

produktif bekerja dan memiliki pekerjaan yaitu sebanyak 1.815 orang dengan 

jumlah petani sebanyak 907 orang , dengan 471 orang merupakan petani karet.  

Perkebunan karet di desa ini sebagian besar adalah milik perusahaan, yaitu milik 

PT.Gembala Sriwijaya. Petani karet di desa ini tidak hanya mencakup laki-laki 

saja, namun perempuan juga turut andil dalam melakukan pekerjaan. Berikut 

adalah data luas perkebunan karet di Kecamatan Indralaya. 

Tabel 1.2 

Luas Areal Perkebunan Karet Kecamatan Indralaya 

Kecamatan Luas Areal/Total Area (Ha) 

Belum 

Menghasilkan 

Menghasilkan Tua/Rusak Jumlah 

Indralaya 83 175 - 258 

Indralaya 

Utara 
236 665 - 901 

Indralaya 

Seatan 
36 1167 31 1234 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2014 

 Berdasarkan data luas perkebunan karet diatas, dapat dilihat bahwa 

kecamatan Indralaya Selatan memiliki jumlah perkebunan terluas yaitu seluas 

1.234 Ha. Kecamatan Indralaya Utara berada diposisi kedua yaitu dengan jumlah 

luas perkebunan 901 Ha. Dan diposisi ke tiga Kecamatan Indralaya dengan luas 

258 Ha. Kecamatan Indralaya Utara memiliki luas perkebunan yang belum 

menghaslkan yaitu sebanyak 236 Ha. Jadi bisa dikatakan bahwa banyak tanaman 

karet yang belum siap panen, dan bisa diprediksi untuk beberapa tahun kedepan 

dari tahun 2014 kecamatan Indralaya Utara bisa menjadi penghasil karet terbesar. 

 Keluarga petani karet di desa Permata Baru umumnya merupakan keluarga 

dengan tingkat ekonomi menengah kebawah.  Menurut data yang didapat dari 

hasil wawancara dengan kepala desa Permata baru, warga yang bekerja sebagai 
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petani karet merupakan golongan masyarkat dengan tingkat ekonomi menengah 

kebawah, itulah salah satu hal yang menyebabkan istri ikut membantu suami 

untuk bekeja sebagai petani karet. Masalah ekonomi menjadi alasan utama suami 

dan istri saling membantu dalam meningkatkan pendapatan keluaga di desa 

Pemata Baru. Bahkan tidak jarang warga yang masih bekerja dalam sektor lain 

disamping sebagai petani karet. Menurut data observasi awal, salah satu petani di 

desa Permata Baru mengatakan bahwa di dalam keluarganya belum mengenal 

istilah pembagian kerja. Selain itu ia juga tidak mengerti tentang istilah peran 

gender dan tidak mengetahui tentang adanya ketimpangan gender di dalam 

keluarga. Pasalnya, kebanyakan dari para petani ini merupakan seorang pekerja 

atau buruh yang merawat kebun karet milik orang lain atau milik perusahaan atau 

PT. Dengan demikian, maka kehidupan petani karet di desa permata baru 

cenderung mengalami banyak kesulitan terutama dalam bidang ekonomi.  

 Kemiskinan bisa digolongkan sebagai permasalahan struktural dan 

kultural yang bersifat multidimensi, serta di dalamnya terdapat permasalahan-

permasalahan yang mencakup permasalahan sosial, ekonomi, politik, sumberdaya 

alam, aset, serta psikologi. Dapat dikatakan bahwa secara umum masyarakat 

miskin merupakan suatu kondisi dmana seseorang berada di dalam kondisi yang 

rentan, terisolasi, dan tak berdaya sehingga tidak mampu untuk menyampaikan 

pendapat atau aspirasinya.  Persoalan ini masih banyak dialami oleh perempuan 

sehingga menyebabkan para kaum perempuan tidak dapat memenuhi kebutuhan  

atau minimal mendapatkan kehidupan yang layak (Sukesi, 2015). 

 Masyarakat yang bekerja sebagai petani karet didesa Permata Baru 

umumnya merupakan sepasang suami-istri. Dimana istri berperan sebagai 

penunjang kebutuhan ekonomi keluarga. Seperti yang dikemukakan (Puspitasari 

& Puspaningrum, 2019), terdapat pembagian peran antara laki-laki dan 

perempuan dalam sektor perkebunan karet. Peran laki-laki yang bekerja sebagai 

kepala rumah tangga yang bertanggung jawab dalam pemenuhan kebutuhan 

ekonomi keluarga, dan juga peran perempuan sebagai penunjang pendapatan 

keluarga.  Dari hasil observasi awal, ditemukan alasan mengapa istri turut bekerja 

di kebun membantu suami dalam mengerjakan perkebunan karet. Pertama, karena 

alasan ekonomi, kurangnya penghasilan suami dalam memenuhi kebutuhan 



5 

 

Universitas Sriwijaya 

 

ekonomi keluarga menjadi faktor pendorong istri untuk turut andil dalam 

membantu pekerjaan suami. Kedua, faktor waktu kerja, dimana biasanya 

pekerjaan menderes karet biasanya dilakukan diwaktu fajar sekitar pukul 05.30 

WIB hingga pukul 10.00 WIB, sehingga masih banyak terdapat sisa waktu luang 

untuk istri melakukan pekerjaan rumah yang lain. Ketiga, faktor budaya, di desa 

Permata baru seperti sidah menjadi tradisi atau budaya jika suami bekerja dikebun 

karet maka istri akan turut membantu pekerjaan suami di kebun karet, karena 

kegiatan menderes dinilai tidak terlalu berat dan bisa dilakukan oleh kaum 

perempuan juga. Data jumlah petani karet berdasarkan jenis kelamin: 

 

Diagram 1.1 

Jumlah Petani Karet Di Desa Permata Baru  

 

Sumber : Dari data desa dan diolah oleh peneliti 

 Dari total 471 petani karet  didesa Permata Baru, 268 orang adalah laki-

laki dan 202 orang perempuan, 386 orang diantaranya adalah sepasang suami-

istri.  Dari jumlah tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar keluarga petani 

karet di desa Permata Baru adalah sepasang suami-istri.  85 orang yang lain 

merupakan seorang  pemuda dan juga seorang single mom atau single father. 

 Pembagian kerja di dalam keluarga petani karet di Desa Permata Baru 

masih terbilang tidak mengikuti konsep kesetaraan gender, dimana laki-laki atau 

suami kurang berkontribusi dalam menyelesaikan pekerjaan rumah seperti 

laki-laki 
57% 

perempuan 
43% 

Jumlah Petani Karet di Desa Permata 
Baru 
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mencuci, memasak, dan mengasuh anak. Seperti dalam hasil wawancara singkat 

kepada salah satu petani karet di Desa Permata Baru yang berkata bahwa 

pekerjaan rumah adalah tugas istri, karena alasan itu semua kegiatan seperti 

memasak sebelum berangkat bekerja itu dilakukan oleh istri, hingga mengurus 

anak untuk pergi sekolah juga cenderung dilakukan oleh istri. Seperti yang 

dikemukakan (Komariyah, 2018) petani perempuan di dalam rumah tangga 

terkadang tidak hanya membantu dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi saja, 

namun juga turut bertanggung jawab atas pekerjaan rumah tangga. Disini 

terkadang ditemukan kasus peran ganda di dalam rumah tangga yang dialami oleh 

perempuan di dalam keluarga. Keterlibatan perempuan dalam pekerjaan pada 

sketor pertanian sudah menjadi hal yang lumrah. Sehingga tidak jarang kasus 

peran ganda banyak dialami oleh para istri di dalam rumah tangga. Namun 

kembali lagi kepada tujuan dari para istri yang bekerja pada sektor pertanian 

adalah karena faktor ekonomi.    

 (Istiqomah, 2019) melakukan penelitian serupa dengan judul Analisis 

Gender Peran Wanita Sebagai Simulator Ekonomi Keluarga Nelayan di Pesisir 

Kabupaten Sidoarjo. Hasil dari penelitian ini  menerangkan bahwa  wanita  

mampu  meningkatkan  pendapatan    ekonomi  di keluarganya.  Wanita mampu 

menghasilkan  pendapatan keluarga sangat fantastis yaitu berkisar antara 42% s/d 

115% jika dibandingkan dengan wanita dalam keluarga yang tidak melakukan 

usaha produktif. Keikutsertaan wanita dalam sektor ekonomi terbukti  dapat 

meningkatkan taraf pendidikan anak- anaknya ke arah yang lebih baik dan juga 

wawasan berfikir yang lebih luas. Suami yang  bekerja  sama  melakukan kegiatan  

usaha  produktif  bersama  istri  dapat  membuka  lapangan  pekerjaan  bagi  orang  

lain,  dan jugadapat  berpeluang  luas dalam mengembangkan usaha produktif 

lainnya. Usaha produktif yang dikembangkan oleh  istri di dalam  keluarga  

nelayan  di  Kabupaten  Sidoarjo  sangat  membantu  suami  pada  saat  musim 

paceklik ikan.  

 Desa Permata Baru dengan banyaknya jumlah petani dan perkebunan karet 

menjadi perhatian peneliti untuk melakukan penelitian di Desa ini. Selain itu, dari 

data observasi awal peneliti menemukan adanya permasalahan tentang pembagian 
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tugas dan kurangnya pemahaman masyarakat tentang kesetaraan dan peran gender 

di dalam keluarga. Dengan adanya permasalahan mengenai kesetaraan gender 

keluarga Petani Karet di Desa Permata Baru ini, maka peneliti memilih desa 

Permata Baru menjadi lokasi penelitian. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran antara laki-laki dan 

perempuan di dalam rumah tangga petani karet di desa Permata Baru. Sebagian 

besar keluarga petani karet di desa Permata Baru, perempuan dan laki-laki turut 

bekerja sama dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga dengan bekerja pada 

sektor pertanian karet, serta melihat juga bagaimana anak-anak melakukan 

perannya di dalam keluarga. Analisis ini akan mengemukakan pembagian peran 

antara laki-laki dan perempuan di dalam keluarga. 

 Di dalam Penelitian ini akan dikemukakan bagaimana peran produktif, 

reproduktif serta peran sosial masyarakat antara laki-laki dan perempuan di dalam 

keluarga petani karet. Peran produktif merupakan peran yang dilakukan seseorang 

untuk melakukan hal yang berkaitan dengan pemeliharaan sumberdaya insani 

(SDI) serta tugas yang berkaitan dengan pekerjaan di dalam rumah tangga. 

Selanjutnya peran produktif merupakan peran yang berkaitan dengan pekerjaan 

yang menghasilkan barang dan jasa untuk dikonsumsi serta diperjualbelikan dan 

dapat memenuhi kebutuhan ekonomi. Peran sosial atau masyarakat merupakan 

kegiatan yang menyangkut jasa dan partisipasi di dalam masyarakat (Anik, 2020). 

Penelitian ini menjadi penting karena dapat mengetahui ada atau tidaknya 

ketidaksetaraan gender dan peran ganda di dalam keluarga petani karet di Desa 

Permata Baru. Dengan demikian, maka penelitian ini berupaya untuk dapat 

memberikan pengetahuan serta pemahaman menganai pentingnya kesetaraan 

gender terutama di dalam keluarga. Untuk itu peneliti mengajukan penelitian 

dengan judul “Peran Gender Pada Keluarga Petani Karet di Desa Permata 

baru” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimana Peran Gender pada 

Keluarga Petani Karet di Desa Permata Baru?”. Dalam rangka untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih, maka rumusan masalah tersebut diturunkan 

menjadi beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana peran produktif di dalam keluarga petani karet di Desa 

Permata Baru? 

2. Bagaimana peran reproduktif di dalam keluarga petani di Desa Permata 

Baru ? 

3. Bagaimana peran sosial kemasyarakatam di dalam keluarga petani karet 

di Desa Permata Baru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana peran gender di dalam keluarga petani karet di 

Desa Permata Baru 

1.3.2  Tujuan Khusus 

 Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 

peran gender pada keluarga petani karet di desa permata baru dari tiga 

aspek yaitu peran produktif, reproduktif dan peran sosial masyarakat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1  Manfaat Teoritis 

 Hasil Penelitian ini memberikan data dalam kajian ilmu Sosiologi 

Gender dan Sosiologi Keluarga terkait pembagian peran di dalam 

keluarga petani karet di Desa Permata Baru dalam kajian ilmu Sosiologi 

Gender dan Sosiologi Keluarga. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 
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 Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

pembelajaran dan meningkatkan pemahaman penulis terkait peran 

gender di dalam keluarga. 

b. Bagi Masyarakat 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

masukan dan pengetahuan terutama bagi keluarga petani karet di 

Desa Permata Baru tentang pentingnya kesetaraan Gender di 

dalam keluarga. Sehingga bisa menjadi bahan pertimbangan 

untuk melakukan perbaikan dan evaluasi terkait pembagian peran 

di dalam keluarga. 
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